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ABSTRAK 

Permasalahan berkaitan dengan Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan meliputi sosialisasi yang masih kurang intensif dilakukan, tujuan program 

yang masih belum tercapai diketahui karena masih ada lansia yang masih kurang memperhatikan 

kesehatannya, pemantauan program yang belum terlaksana sepenuhnya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui mengetahui efektivitas Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penentuan informan secara 

Snowball Sampling, Teknik analisis data meliputi Kondensasi Data, Penyajian Data dan Penarikan kesimpulan 

dan Verifikasi. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas Program Posyandu Lansia di Desa Teluk 

Haur Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan tergolong cukup efektif dilihat dari beberapa 

aspek yakni: Pertama, ketepatan sasaran dengan indikator ketepatan peserta program cukup efektif, penetapan 

peserta program cukup efektif. Kedua, sosialisasi program dengan indikator ketersediaan informasi yang cukup 

efektif, sosialisasi program yang kurang efektif. Ketiga, tujuan program dengan indikator perencanaan 

kegiatan Program cukup efektif, kesesuaian hasil yang kurang efektif. Keempat, pemantauan program dengan 

indikator pengawasan pelaksanaan program yang kurang efektif, perhatian terhadap peserta Program yang 

cukup efektif. Faktor yang mempengaruhi meliputi faktor penghambat, seperti sosialisasi yang kurang intensif 

akibat keterbatasan petugas dan waktu, serta pemantauan yang kurang efektif karena beberapa lansia merasa 

tidak membutuhkan layanan atau kesulitan hadir. Faktor pendorongnya adalah peran serta masyarakat dan 

keluarga, yang sangat mendukung keberhasilan program, dengan banyak lansia datang berkat pengingat dan 

pendampingan dari keluarga. 
 

Kata Kunci: Efektivitas, Program Posyandu Lansia 

 

ABSTRACT 

Problems related to the Elderly Posyandu Program in Teluk Haur Village, Daha Utara District Hulu 

Sungai Selatan Regency include socialization that is still not intensive enough, program objectives that have 

not been achieved because there are still elderly people who still pay less attention to their health, program 

monitoring that has not been fully implemented. The purpose of this study was to determine the effectiveness 

of the Elderly Posyandu Program in Teluk Haur Village, Daha Utara District, Hulu Sungai Selatan Regency 

and the factors that influence it. The research method used in this study is a descriptive method with a 

qualitative approach. Determination of informants by Snowball Sampling, Data analysis techniques include 

Data Condensation, Data Presentation and Conclusion Drawing and Verification. The results of this study 

state that the effectiveness of the Elderly Posyandu Program in Teluk Haur Village, Daha Utara District, Hulu 

Sungai Selatan Regency is quite effective when viewed from several aspects, namely: First, target accuracy 

with indicators the accuracy of program participants is quite effective, the determination of program 

participants is quite effective. Second, program socialization with indicators the availability of information is 

quite effective, ineffective program socialization. Third, the program objectives with indicators the planning 

of the Program activities is quite effective, the suitability of the results is less effective. Fourth, program 

monitoring with indicators supervision of the implementation of the program is less effective, attention to the 

Program participants is quite effective. Influencing factors include inhibiting factors, such as less intensive 

socialization due to limited officers and time, and less effective monitoring because some elderly people feel 

they do not need services or have difficulty attending. The driving factor is the participation of the community 

and family, which greatly supports the success of the program, with many elderly people coming thanks to 

reminders and assistance from their families. 
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PENDAHULUAN 

Bagi masyarakat awam mungkin meningkat, mencerminkan makin bertambah panjangnya 

masa hidup kurang begitu memperhatikan tentang seseorang yang berakibat pada makin kesehatan 

mereka diusia tua, Proses menua bertambahnya jumlah penduduk usia adalah suatu proses alami yang 

akan lanjut. Kondisi masa tua yang semakin terjadi pada pada setiap makluk panjang ini diharapkan 

tidak menjadi hidup.  

Beberapa kelemahan dan kondisi kesehatan yang muncul seiring bertambahnya usia, seperti 

proses penuaan, berkembang biak, dan akhirnya meninggal dunia, merupakan bagian dari siklus 

kehidupan yang tak dapat dihindari. Namun, dengan menjaga pola hidup yang sehat, seseorang dapat 

mengurangi risiko penyakit serius yang dapat mengancam kesehatan. Usia lanjut yang sehat dapat 

dicapai dengan menjaga pola makan yang baik, menghindari bahan berbahaya, serta berpartisipasi 

dalam aktivitas fisik seperti berjalan kaki, makan buah dan sayur, serta menjaga hubungan sosial yang 

positif dengan orang sekitar. Hal ini berkontribusi pada peningkatan harapan hidup. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2015 tentang 

Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia, tujuan utamanya adalah untuk memberikan pelayanan kesehatan 

yang terkoordinasi, melibatkan berbagai program, organisasi, dan sektor usaha dengan prinsip 

kemitraan. Selain itu, Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia juga mengatur upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia melalui 

pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan lansia 

agar kondisi fisik, mental, dan sosialnya tetap berfungsi dengan baik. 

Posyandu Lansia hadir sebagai salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan derajat 

kesehatan lansia dengan menyediakan layanan kesehatan preventif, promotif, dan rehabilitatif. 

Posyandu Lansia merupakan bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia agar tetap sehat, mandiri, dan produktif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Di berbagai daerah, Posyandu Lansia telah berkembang sebagai bentuk partisipasi aktif 

masyarakat dalam mendukung program kesehatan lansia. Program ini melibatkan tenaga kesehatan, 

kader kesehatan, serta keluarga lansia dalam memberikan layanan pemeriksaan kesehatan, edukasi 

gizi, senam lansia, hingga pendampingan psikososial. Keberadaan Posyandu Lansia menjadi penting 

karena dapat membantu mendeteksi dini penyakit, memberikan edukasi tentang pola hidup sehat, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesejahteraan lansia 

Posyandu lansia berfungsi untuk memantau kondisi kesehatan lansia, mencatat perubahan fisik 

dan psikis, serta memberikan perhatian khusus pada keluhan-keluhan yang muncul seiring 

bertambahnya usia. Pemerintah menyediakan fasilitas layanan kesehatan seperti posyandu lansia 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama bagi lansia. Kegiatan di 

posyandu meliputi pemeriksaan kesehatan rutin, penyuluhan mengenai pencegahan penyakit, serta 

promosi pola hidup sehat untuk menangani keluhan kesehatan pada lanjut usia. 

Hubungan antara Posyandu Lansia dengan efektivitas program terletak pada sejauh mana 
layanan yang diberikan dapat memenuhi tujuan utama, yaitu meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan lansia. Efektivitas program Posyandu Lansia dapat diukur melalui berbagai indikator, 
seperti peningkatan kualitas kesehatan lansia, penurunan angka penyakit kronis, serta tingkat 
kepuasan peserta terhadap layanan yang diberikan. Selain itu, efektivitas juga dilihat dari 
keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran lansia dan keluarga mengenai pentingnya perawatan 
kesehatan yang baik, serta menciptakan keterlibatan masyarakat dalam mendukung keberlanjutan 
program. Program yang efektif juga mampu memberikan dampak positif dalam mengurangi 
ketergantungan lansia pada fasilitas kesehatan, serta memperkuat jaringan sosial di tingkat 
komunitas. Dengan pemantauan dan evaluasi yang tepat, Posyandu Lansia dapat terus 
disempurnakan untuk memastikan efektivitasnya dalam mencapai tujuan tersebut.. 

Berdasarkan data Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengenai Data Lansia terlantar 

Tahun 2023 diketahui sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
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Rekapitulasi Data Lanjut Usia Terlantar 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan  

Tahun 2023 

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

L P 

1 Angkinang 282 314 

2 Daha Barat 112 169 

3 Daha Selatan 636 765 

4 Daha Utara 44 127 

5 Kalumpang 134 106 

6 Kandangan 657 598 

7 Loksado 115 57 

8 Padang Batung 213 255 

9 Simpur 429 459 

10 Sungai Raya 238 236 

11 Telaga Langsat 103 171 

JUMLAH 2963 3257 

Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2023 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah Lansia terlantar tergolong banyak yakni Laki-

laki berjumlah 2963 orang dan perempuan 3257 orang, yang paling banyak ada di Kecamatan 

Kandangan yakni laki-laki 657 orang dan perempuan 598 orang, sedangkan yang paling sedikit ada 

di Kecamatan Daha Utara yakni sebanyak laki-laki 44 orang dan perempuan sebanyak 127 orang. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di desa Teluk Haur terdapat fenomena masalah sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi yang masih kurang intensif dilakukan, seperti mengunjungi rumah-rumah para lansia 

untuk memberikan penjelasan dan pemahaman terkait pentingnya program posyandu lansia bagi 

kesehatan mereka, perlu ditingkatkan dengan pendekatan yang lebih personal dan mendalam. 

Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara rutin, melibatkan tenaga kesehatan yang terlatih, serta 

memanfaatkan media komunikasi yang lebih mudah diakses oleh para lansia. Selain itu, dalam 

setiap kunjungan, perlu diberikan informasi yang jelas mengenai manfaat program posyandu, 

seperti pemeriksaan kesehatan berkala, deteksi dini penyakit, serta pemantauan status gizi yang 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup lansia. Hal ini juga bisa diperkuat dengan 

melibatkan keluarga lansia dalam proses sosialisasi agar mereka lebih memahami dan mendukung 

partisipasi lansia dalam program tersebut. (Sumber: Observasi Penulis, Bulan September Tahun 

2024) 

2. Tujuan program yang masih belum tercapai diketahui karena masih ada lansia yang masih kurang 

memperhatikan kesehatannya, seperti melakukan cek kesehatan serta memeriksakan diri kepada 

petugas kesehatan di posyandu. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman di kalangan lansia 

mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk mencegah penyakit yang lebih 

serius. Selain itu, masih banyak lansia yang kurang menyadari betapa pentingnya mengikuti 

anjuran dari petugas kesehatan, terutama terkait dengan makanan dan minuman yang harus 

dihindari untuk menjaga kesehatan mereka. Faktor ini diperparah dengan rendahnya pengetahuan 

lansia tentang dampak buruk konsumsi makanan atau minuman yang tidak sesuai dengan kondisi 

kesehatan mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih intensif dalam memberikan edukasi 

mengenai pola makan sehat, serta meningkatkan kesadaran lansia tentang pentingnya pemeriksaan 

kesehatan rutin, perlu dilakukan agar program posyandu dapat mencapai tujuannya dengan lebih 

efektif. (Sumber: Observasi Penulis, Bulan September Tahun 2024) 

3. Pemantauan program yang belum terlaksana sepenuhnya dalam hal memberikan perhatian kepada 

para lansia untuk mengikuti program posyandu lansia, terlihat dari upaya yang masih kurang 
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dilakukan oleh petugas, khususnya para kader posyandu, untuk memberikan dorongan bagi para 

lansia agar mau ikut serta dalam program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

diterapkan oleh kader posyandu belum cukup maksimal dalam memahami kebutuhan dan 

hambatan yang dihadapi oleh lansia, sehingga mereka kurang termotivasi untuk berpartisipasi. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keengganan lansia, seperti ketidaknyamanan atau 

ketidaktahuan tentang manfaat program, tidak mendapat perhatian yang cukup dari petugas. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan keterampilan kader posyandu dalam melakukan pendekatan 

yang lebih empatik dan personal, serta memperkuat komunikasi antara kader dan lansia agar 

mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mengikuti program posyandu lansia secara 

rutin. (Sumber: Observasi Penulis, Bulan September Tahun 2024) 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penulis tetarik mengadakan penelitian 

berjudul “Efektivitas Program Posyandu Lansia Di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan”. 

 

METODE 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara  

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan. Lokasi penelitian merupakan objek 

penelitian dimana kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk 

mempermudah atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun alasan 

dipilihnya lokasi penelitian di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara  Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Provinsi Kalimantan Selatan sebagai lokasi penelitian yaitu karena di Desa Teluk Haur belum 

pernah diadakan penelitian yang serupa khususnya mengenai efektivitas program posyandu lansia 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini mengambil informan penelitian sebanyak 10 

orang dengan teknik snowball sampling. Teknik analisis data meliputi Kondensasi Data, Penyajian 

Data dan Penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Uji kredibilitas data meliputi Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Metode, Triangulasi Teori dan Triangulasi Peneliti. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan 

dipilih menggunakan teknik snowball sampling, dengan total 10 informan. Analisis data meliputi 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Program Posyandu Lansia Di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan 

1. Ketepatan Sasaran 

a. Ketepatan Peserta Program 

Ketepatan peserta program merujuk pada sejauh mana individu yang mengikuti suatu 

program sesuai dengan kriteria dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks Posyandu 

Lansia, ketepatan peserta berarti bahwa layanan yang disediakan benar-benar menjangkau 

lansia yang membutuhkan, sesuai dengan batasan usia serta kondisi kesehatan yang menjadi 

target program. Hal ini penting untuk memastikan efektivitas Posyandu Lansia dalam 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan lansia, serta menghindari partisipasi dari 

kelompok yang tidak termasuk dalam sasaran program. Ketepatan peserta juga mencakup 

keberlanjutan partisipasi lansia dalam setiap kegiatan posyandu, sehingga manfaat yang 

diberikan dapat dirasakan secara optimal 

Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur terbukti efektif karena dirancang untuk 

menjawab kebutuhan khusus lansia, dengan fokus pada kesehatan dan kesejahteraan mereka. 
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Pemantauan dan pemeriksaan rutin yang dilakukan dalam program ini berhasil 

mengidentifikasi serta menangani masalah kesehatan yang sering dialami lansia, seperti 

penyakit kronis dan kekurangan gizi. Program ini juga didukung oleh keterlibatan aktif kader 

posyandu yang memiliki pemahaman mendalam mengenai kebutuhan lansia, serta dukungan 

penuh dari pemerintah desa yang memastikan kelancaran pelaksanaan dan pendanaan. 

Dengan sinergi antara masyarakat dan pemerintah, program ini dapat menjangkau sasaran 

secara tepat dan memberikan manfaat yang maksimal bagi para lansia di desa tersebut. 

b. Penetapan Peserta Program 

Penetapan peserta program Posyandu Lansia dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor utama, seperti usia, kondisi kesehatan, dan tempat tinggal. Lansia yang 

berusia 60 tahun ke atas umumnya menjadi sasaran utama program ini. Selain itu, peserta juga 

dapat ditentukan berdasarkan kebutuhan kesehatan khusus, seperti lansia dengan penyakit 

kronis atau yang membutuhkan pemantauan rutin. Proses penetapan peserta sering melibatkan 

pihak kelurahan atau desa, yang membantu mendata lansia yang memenuhi kriteria dan 

memastikan mereka mendapatkan akses ke layanan kesehatan yang disediakan oleh Posyandu 

Lansia. 

Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur, Kecamatan Daha Utara, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, berhasil menetapkan peserta program dengan efektif melalui proses 

pendataan dan verifikasi yang teliti. Penetapan peserta dilakukan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, melibatkan petugas kesehatan, kader posyandu, dan pemerintah desa dalam 

memastikan bahwa semua lansia yang memenuhi syarat usia dan kondisi kesehatan terdaftar 

dengan benar. Proses ini memastikan bahwa lansia yang terdaftar menerima layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka, baik dalam hal pemantauan kesehatan, pemberian obat, 

maupun pelayanan gizi. Keberhasilan dalam penetapan peserta ini menjadi salah satu faktor 

pendukung utama dalam efektivitas pelaksanaan program Posyandu Lansia di desa tersebut. 

2. Sosialisasi Program 

a. Ketersediaan Informasi 

Ketersediaan informasi merujuk pada kemudahan akses dan kelengkapan data yang 

dibutuhkan oleh peserta atau pihak terkait dalam suatu program. Dalam konteks Posyandu 

Lansia, ketersediaan informasi mencakup data mengenai jadwal kegiatan, jenis layanan, 

prosedur pemeriksaan kesehatan, serta manfaat program yang dapat diperoleh lansia. 

Informasi yang jelas dan mudah diakses, baik melalui kader posyandu, tenaga kesehatan, atau 

media komunikasi, sangat penting untuk meningkatkan partisipasi lansia dan memastikan 

layanan berjalan efektif serta tepat sasaran. 

Ketersediaan informasi dalam Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur telah 

terbukti efektif, berkat metode penyebaran informasi yang terstruktur dan mudah diakses oleh 

masyarakat. Setiap pagi pukul 7, pengumuman tentang jadwal posyandu dipasang di Mushola, 

yang menjadi saluran penting untuk memberitahukan masyarakat, terutama lansia, mengenai 

layanan kesehatan yang tersedia. Pengumuman ini tidak hanya memberikan informasi terkait 

jadwal posyandu, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelayanan kesehatan rutin bagi lansia. Dengan cara ini, program dapat dijangkau oleh para 

lansia yang membutuhkan, sehingga memastikan mereka mendapatkan layanan kesehatan 

yang tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b. Sosialisasi Program 
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Sosialisasi program adalah upaya penyebaran informasi kepada masyarakat agar 

memahami tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan suatu program. Dalam konteks 

Posyandu Lansia, sosialisasi dilakukan melalui pertemuan warga, penyuluhan oleh tenaga 

kesehatan, serta media cetak dan digital untuk meningkatkan partisipasi lansia dan keluarga. 

Sosialisasi yang efektif memastikan lebih banyak lansia mendapatkan manfaat dari layanan 

yang disediakan, serta mendorong dukungan aktif dari masyarakat dalam menjalankan 

program. 

Sosialisasi Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur masih tergolong kurang 

efektif, karena terdapat tantangan dalam hal intensitas dan cakupan sosialisasi. Keterbatasan 

jumlah petugas dan waktu yang tersedia menyebabkan kunjungan ke seluruh lansia belum 

merata, sehingga tidak semua lansia mendapatkan informasi yang memadai tentang program 

ini. Meskipun ada pengumuman di mushola, keterbatasan dalam frekuensi kunjungan dan 

distribusi informasi menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih untuk 

meningkatkan frekuensi kunjungan dan memperluas jangkauan sosialisasi melalui berbagai 

saluran, seperti pertemuan komunitas atau media sosial, agar semua lansia di desa ini dapat 

terinformasi dengan baik dan berpartisipasi aktif dalam program yang sangat bermanfaat 

untuk kesehatan mereka. 

 

3. Tujuan Program 

a. Perencanaan Kegiatan Program 

Perencanaan kegiatan program adalah proses penyusunan langkah-langkah strategis 

untuk memastikan program berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam konteks Posyandu Lansia, perencanaan mencakup penentuan jadwal kegiatan, alokasi 

sumber daya, penyiapan tenaga kesehatan dan kader, serta penyusunan metode pelayanan 

seperti pemeriksaan kesehatan, edukasi gizi, dan aktivitas fisik. Perencanaan yang matang 

memastikan program berjalan secara sistematis, layanan dapat diberikan secara optimal, serta 

meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan lansia. 

Perencanaan kegiatan Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur dapat 

dikategorikan cukup efektif, dengan perencanaan utama yang sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab pihak puskesmas. Meskipun kepala desa dan kader posyandu tidak terlibat langsung 

dalam tahap perencanaan, mereka memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pelaksanaan program melalui sosialisasi, koordinasi, dan memastikan dukungan di tingkat 

desa. Puskesmas bertugas merancang layanan kesehatan yang tepat sasaran sesuai kebutuhan 

lansia, namun keberhasilan program ini sangat bergantung pada kerjasama yang erat antara 

puskesmas, pemerintah desa, dan masyarakat. Keterlibatan aktif kepala desa dan kader 

posyandu dalam memastikan kelancaran pelaksanaan program di lapangan menjadi faktor 

kunci untuk mencapai tujuan kesehatan yang optimal bagi lansia. 

b. Kesesuaian Hasil 

Kesesuaian hasil merujuk pada tingkat kecocokan antara hasil yang dicapai dengan 

tujuan dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam suatu program. Dalam konteks 

Posyandu Lansia, kesesuaian hasil dapat diukur melalui peningkatan kesehatan lansia, 

partisipasi aktif dalam kegiatan, serta pemanfaatan layanan secara optimal. Jika hasil yang 

diperoleh sesuai dengan target yang direncanakan, maka program dapat dikatakan efektif. 

Evaluasi secara berkala diperlukan untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan benar-

benar bermanfaat dan dapat meningkatkan kesejahteraan lansia. 
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Hasil Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur dinilai belum sepenuhnya efektif, 

meskipun telah dilakukan berbagai upaya seperti sosialisasi dan pendekatan langsung kepada 

lansia. Beberapa kendala, seperti kondisi kesehatan lansia yang membatasi partisipasi mereka 

dan kurangnya pemahaman tentang manfaat program, menjadi faktor yang menghambat 

keberhasilan program ini. Sebagian lansia masih belum aktif mengikuti kegiatan posyandu, 

yang mengurangi dampak positif yang dapat dihasilkan. Oleh karena itu, perlu ada 

peningkatan intensitas sosialisasi serta pendekatan yang lebih personal kepada lansia, seperti 

kunjungan langsung ke rumah atau penyuluhan yang lebih mendalam, untuk memastikan 

seluruh lansia memahami manfaat program dan dapat berpartisipasi secara aktif. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan lebih banyak lansia yang dapat merasakan manfaat kesehatan 

dari program Posyandu Lansia 

 

4. Pemantauan Program 

a. Pengawasan Pelaksanaan Program 

Pemantauan program Posyandu Lansia bertujuan untuk memastikan pelaksanaan 

layanan kesehatan, gizi, dan sosial bagi lansia berjalan efektif dan sesuai kebutuhan. Ini 

mencakup pemeriksaan kesehatan rutin, pemberian penyuluhan, serta keterlibatan masyarakat 

dan keluarga dalam mendukung kegiatan Posyandu. Aspek penting lainnya adalah kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh tenaga medis terlatih, ketersediaan fasilitas yang memadai, dan 

pencatatan data lansia yang akurat. Pemantauan juga mencakup evaluasi program untuk 

perbaikan dan tindak lanjut guna meningkatkan kesejahteraan lansia di masyarakat. 

Pengawasan Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur dinilai kurang efektif 

karena adanya kendala dalam hal intensitas dan keteraturan. Meskipun pengawasan telah 

dilakukan, baik oleh petugas kesehatan, kader, maupun kepala desa, proses pengawasan masih 

belum optimal. Pengawasan cenderung bergantung pada laporan yang diterima dari kader dan 

puskesmas, tanpa adanya evaluasi yang lebih mendalam atau kunjungan rutin untuk 

memastikan program berjalan sesuai rencana. Kurangnya evaluasi langsung di lapangan 

mengurangi kemampuan untuk mendeteksi masalah atau kendala yang mungkin muncul, 

sehingga pengawasan menjadi kurang efektif dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan 

program. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan pendekatan pengawasan yang lebih 

terstruktur, dengan melakukan kunjungan rutin serta evaluasi yang lebih komprehensif. 

b. Perhatian Terhadap Peserta Program 

Perhatian terhadap peserta program, terutama dalam konteks Posyandu Lansia, sangat 

penting untuk memastikan layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan individu. Hal ini 

meliputi pemahaman terhadap kondisi kesehatan masing-masing lansia, pemberian perhatian 

yang penuh, serta komunikasi yang baik antara petugas dan peserta program. Pemberian 

informasi yang jelas mengenai kesehatan, gizi, dan layanan lain yang tersedia sangat 

diperlukan untuk memberdayakan peserta. Selain itu, mendengarkan keluhan atau kebutuhan 

lansia, serta memberikan solusi yang sesuai, akan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

menciptakan hubungan yang lebih baik antara peserta dan penyelenggara program. 

Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur, Kecamatan Daha Utara, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, telah cukup efektif dalam memberikan perhatian kepada peserta melalui 

nasihat mengenai pentingnya kesehatan. Meskipun nasihat tersebut membantu meningkatkan 

kesadaran lansia tentang pola hidup sehat, perhatian yang diberikan perlu ditingkatkan agar 

lebih intensif dan merata, terutama bagi lansia yang tidak rutin hadir di posyandu. Beberapa 
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lansia mungkin memiliki keterbatasan dalam menghadiri posyandu secara teratur, sehingga 

dukungan keluarga dan kunjungan rumah menjadi langkah tambahan yang sangat penting. 

Dengan kunjungan rumah dan peran serta keluarga, nasihat kesehatan dapat lebih mudah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, memastikan bahwa seluruh lansia mendapatkan 

perhatian yang layak dan dapat menjalani pola hidup sehat yang berkelanjutan. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Program Posyandu Lansia Di Desa Teluk Haur Kecamatan 

Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

1. Faktor Penghambat 

a. Sosialisasi yang masih kurang intensif 

Sosialisasi yang masih kurang intensif menjadi salah satu faktor yang dapat 

menghambat keberhasilan program Posyandu Lansia. Tanpa sosialisasi yang memadai, 

banyak lansia yang tidak mengetahui keberadaan atau manfaat dari program ini, sehingga 

partisipasi mereka menjadi rendah. Kurangnya informasi tentang jadwal Posyandu, layanan 

yang tersedia, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin bagi lansia dapat menyebabkan 

program tidak mencapai target sasaran. Sosialisasi yang tidak efektif juga dapat terjadi jika 

tidak ada strategi yang tepat dalam menjangkau lansia, terutama di daerah terpencil atau 

kurang terjangkau oleh media informasi. Oleh karena itu, peningkatan intensitas sosialisasi 

melalui berbagai saluran, seperti pengumuman di lingkungan sekitar, pertemuan komunitas, 

serta pemanfaatan media sosial dan media lokal, sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

informasi tentang Posyandu Lansia dapat diterima secara luas oleh masyarakat, sehingga 

program dapat berjalan dengan lebih efektif. 

Meskipun sosialisasi Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur telah dilakukan 

melalui kunjungan langsung ke rumah-rumah lansia, efektivitasnya masih terbatas karena 

adanya tantangan dalam hal intensitas dan cakupan sosialisasi. Keterbatasan jumlah petugas 

dan waktu yang tersedia menyebabkan kunjungan tidak dapat dilakukan secara merata kepada 

seluruh lansia di desa. Hal ini mengakibatkan sebagian lansia tidak mendapatkan informasi 

yang memadai mengenai manfaat dan jadwal program. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

upaya lebih untuk meningkatkan frekuensi kunjungan serta memperluas jangkauan informasi, 

misalnya dengan memanfaatkan saluran komunikasi lain seperti pengumuman melalui media 

sosial, pertemuan komunitas, atau kegiatan yang melibatkan keluarga lansia. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan seluruh lansia dapat terinformasi dengan baik dan lebih aktif 

berpartisipasi dalam program yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan mereka. 

b. Pemantauan program yang kurang efektif 

Pemantauan program yang kurang efektif dalam Posyandu Lansia dapat terjadi jika 

tidak ada sistem pemantauan yang jelas atau jika ada kekurangan dalam pelaksanaan evaluasi 

dan tindak lanjut. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan ketidakefektifan pemantauan 

antara lain kurangnya sumber daya, seperti tenaga kesehatan yang terbatas atau fasilitas yang 

tidak memadai, sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan secara optimal. Selain itu, 

kurangnya pelatihan dan keterampilan bagi petugas Posyandu juga dapat mempengaruhi 

kualitas pemantauan. Kurangnya koordinasi antara pihak terkait, seperti dinas kesehatan, 

pemerintah desa, dan masyarakat, juga dapat mengurangi efektivitas pemantauan. Jika data 

peserta atau hasil pemeriksaan tidak tercatat dengan baik, atau jika feedback dari peserta tidak 

diperhatikan, maka kesulitan dalam merencanakan perbaikan atau pengembangan program 
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akan terjadi. Hal ini dapat menyebabkan program tidak mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan lansia. 

Pelaksanaan Program Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur, Kecamatan Daha Utara, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, masih kurang efektif karena terdapat tantangan dalam 

pemantauan dan peningkatan partisipasi lansia. Beberapa lansia enggan mengikuti program, 

dengan alasan merasa sehat atau karena kesibukan yang membatasi waktu mereka. Meskipun 

petugas kesehatan dan kader posyandu sudah melakukan pemantauan serta memberikan 

nasihat, perhatian yang diberikan belum sepenuhnya efektif dalam menarik minat lansia untuk 

berpartisipasi. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan pendekatan yang lebih intensif, yang tidak 

hanya melibatkan petugas kesehatan, tetapi juga dukungan dari keluarga dan tokoh 

masyarakat setempat. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam meningkatkan kesadaran 

lansia mengenai pentingnya mengikuti program posyandu, diharapkan partisipasi mereka 

akan meningkat, dan tujuan program untuk meningkatkan kesehatan lansia dapat tercapai 

secara lebih optimal. 

 

2. Faktor Pendorong 

a. Peran serta masyarakat dan keluarga 

Peran serta masyarakat dan keluarga dinilai efektif dalam pelaksanaan Program 

Posyandu Lansia di Desa Teluk Haur, berkat dukungan aktif dari keluarga dan masyarakat 

yang membantu meningkatkan partisipasi lansia. Meskipun ada tantangan, seperti sebagian 

lansia yang enggan mengikuti program, dukungan ini tetap memberikan dampak positif dalam 

memastikan kelancaran pelaksanaan program. Keluarga memainkan peran penting dalam 

mendorong lansia untuk lebih peduli terhadap kesehatan mereka, sementara masyarakat turut 

berkontribusi dalam menyebarkan informasi dan memotivasi lansia untuk mengikuti kegiatan 

posyandu. Namun, meskipun peran serta keluarga dan masyarakat sudah efektif, pemantauan 

dan sosialisasi program masih perlu ditingkatkan agar lebih merata dan dapat menjangkau 

seluruh lansia di desa ini. 

 

SIMPULAN 

1. Efektivitas Program Posyandu Lansia Di Desa Teluk Haur Kecamatan Daha Utara Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan tergolong cukup efektif dilihat dari beberapa aspek yakni: Pertama, ketepatan 

sasaran program dengan indikator ketepatan peserta program cukup efektif karena program ini 

berhasil menjangkau seluruh lansia di desa termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil, 

penetapan peserta program cukup efektif karena sesuai dengan ketentuan. Kedua, sosialisasi 

program dengan indikator ketersediaan informasi yang cukup efektif melalui upaya distribusi 

informasi dengan efektif melalui pengumuman, sosialisasi program yang kurang efektif diketahui 

karena masih terkendala oleh keterbatasan jumlah petugas dan waktu yang tersedia. Ketiga, tujuan 

program dengan indikator perencanaan kegiatan Program cukup efektif karena sepenuhnya 

menjadi kewenangan pihak puskesmas, kesesuaian hasil yang kurang efektif karena hasilnya 

masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan. Keempat, pemantauan program dengan indikator 

pengawasan pelaksanaan program yang kurang efektif karena kurangnya kunjungan rutin atau 

evaluasi yang intensif, perhatian terhadap peserta Program yang cukup efektif karena dengan 

melalui nasihat dan pengingat untuk memperhatikan kesehatan. 

2. Faktor yang mempengaruhi Efektivitas Program Posyandu Lansia Di Desa Teluk Haur Kecamatan 

Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan meliputi faktor penghambat yakni Sosialisasi yang 

masih kurang intensif karena masih terkendala oleh keterbatasan jumlah petugas dan waktu yang 

tersedia, Pemantauan program yang kurang efektif karena beberapa lansia merasa tidak 

membutuhkan layanan atau kesulitan menghadiri posyandu, kemudian faktor pendorong meliputi 
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Peran serta masyarakat dan keluarga diketahui Peran serta masyarakat dan keluarga sangat 

mendukung keberhasilan program, dengan banyak lansia yang datang berkat pengingat dan 

pendampingan dari keluarga.  
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